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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh probiotik filamentus Rhizopus oryzae pada 
ayam kampung umur 1-6 minggu. Penelitian menggunakan 96 ekor ayam kampung umur 
sehari dengan rataan bobot badan awal 38,45 g. Ransum yang digunakan terdiri dari tepung 
jagung kuning, bekatul, tepung ikan, dan bubuk kerang. Ayam dibagi menjadi 16 unit 
percobaan secara acak. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 3 
perlakuan 5 ulangan, setiap unit ulangan berisi 6 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan berupa 
pemberian kultur kering fungi Rhizopus oryzae terdiri dari T0 (ayam tidak mendapat kultur 
kering fungi Rhizopus oryzae), T1 (ayam mendapat kultur kering fungi Rhizopus oryzae 
0,25% dari ransum), dan T2 (ayam mendapat kultur kering fungi Rhizopus oryzae 0,50% dari 
ransum). Pemberian kultur kering fungsi dilakukan dengan cara mencampur dalam ransum di 
awal penelitian. Data yang diamati meliputi data performans ayam (konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, efisiensi pakan, dan konsumsi protein). Untuk mengetahui 
pengaruh perlakukan, data dianalisis keragamannya pada taraf kepercayaan 95%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik filamentus Rhizopus oryzae tidak 
berpengaruh terhadap performans ayam kapung umur 1-6 minggu. 





Ayam kampung merupakan ayam yang mempunyai potensi untuk terus dikembangkan, 
karena telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan Indonesia. Budidaya ayam kampung pada 
umumnya dalam sekala kecil, namun mempunyai potensi besar karena banyak dipelihara oleh 
peternak secara luas. Ayam kampung mempunyai produktivitas rendah karena dibudidayakan 
dengan seadanya. Produktivitas yang rendah tersebut dapat ditingkatkan melalui berbagai 
cara, yang paling banyak dilakukan adalah dengan memanipulasi ransum. Banyak cara lain 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah melalui pemberian probiotik. Probiotik merupakan 
mikroba hidup yang dipakai sebagai aditif  pakan dan dapat meningkatkan keseimbangan 
mikloflora saluran pencernaan (Harimurti et al., 2007), mampu berperan sebagai pemacu 
pertumbuhan (Murwani, 2008, Awad et al., 2009) serta dapat meningkatkan produktivitas 
ayam (Gunawan dan Sunandari, 2003). Kebanyakan probiotik yang digunakan berupa bakteri, 
namun dapat juga digunakan jenis mikroba lain yakni fungi. Ada dua jenis fungi yakni 
Chrysonilia crassa dan Rhizopus oryzae yang berasal dari saluran pencernaan ayam lokal 
telah di uji secara in vitro mempunyai kemampuan sebagai probiotik. Fungi Chrysonilia 
crassa telah diuji secara in vivo  mampu meningkatkan pertumbuhan villi duodenum dan 
produktivitas ayam lokal (Yudiarti et al., 2012). Berdasar uraian di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian guna menguji kemampuan fungi Rhizopus oryzae secara in vivo untuk 




Materi dan metode 
Penelitian dilakukan pada bulan September 2014. Materi penelitian berupa ayam kampung, 
dan kultur kering fungi Rhizopus oryzae.  Ransum yang digunakan terdiri dari tepung jagung 
kuning, bekatul, tepung ikan, dan bubuk kerang, yang disusun dengan kandungan protein 
kasar 16%, lemak kasar 10,6%, serat kasar 5,21% . Ayam kampung yang digunakan sebanyak 
90 ekor berumur sehari dengan rataan bobot badan awal 38,45 g. Ayam dibagi menjadi 16 
unit percobaan secara acak. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) 3 perlakuan dengan 5 ulangan, setiap unit ulangan berisi 6 ekor ayam. Perlakuan yang 
diberikan berupa pemberian kultur kering fungi Rhizopus oryzae terdiri dari T0 (ayam tidak 
mendapat kultur kering fungi Rhizopus oryzae), T1 (ayam mendapat kultur kering fungi 
Rhizopus oryzae 0,25% dari ransum), dan T2 (ayam mendapat kultur kering fungi Rhizopus 
oryzae 0,50% dari ransum). Pemberian kultur kering fungsi dilakukan dengan cara 
mencampur dalam ransum di awal penelitian. Data yang diamati meliputi data performans 
ayam (konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, efisien pakan, dan konsumsi protein). 
Untuk mengetahui pengaruh perlakukan, data yang diperoleh dianalisis keragamannya pada 




Hasil dan pembahasan.  
 
Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan efisiensi ransum dan konsumsi protein 
selama 6 minggu pemeliharaan disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan (PBB), Eficiensi Ransum dan 
Kansumsi Protein  
 
Parameter Perlakuan 
T0 T1 T2 
Konsumsi ransum (g/ekor/mgg) 414,860 447,243 460,285 
PBB (g/ekor/mgg) 102,242 99,273 112,988 
Efisiensi ransum 0,249 0,222 0,252 
Konsumsi protein (g/ekor/mgg) 65,660 70,789 72,854 
 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa secara umum performans ayam kampung tersebut 
termasuk rendah. Rendahnya performans ayam kampung disebabkan oleh berbagai hal, antara 
lain kualitas ransum, genetik (sifat keturunan), dan kondisi lingkungan.  
Berdasarkan Tabel 1, konsumsi pakan mingguan hasil penelitian jika dikonversi menjadi 
konsumsi harian, memiliki kisaran 59,26 sampai 65,75 gram/ekor/hari, lebih rendah jika 
dibandingkan hasil penelitian Harimurti et al. (2007), dimana ayam yang diberi berberbagai 
jenis probiotik menghasilkan data konsumsi ransum dengan kisaran antara 78,31 sampai 
79,14 gram/ekor/hari. Hasil tersebut juga lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Gunawan (2003), yang dikutip oleh safingi et al. (2013), bahwa penggunaan 
probiotik starbio 0,25% pada ayam buras menghasilkan konsumsi pakan sebesar 81,71 
g/ekor/hari. Adapun perbedaan tersebut dikarenakan penelitian harimurti maupun Gunawan 
(2003) mengukur konsumsinya sampai umur yang lebih dewasa, sedangkan penelitian ini 
diukur sampai umur 6 minggu. Konsumsi seekor ayam dipengaruhi oleh berbagai faktor 
termasuk umur ayam.  
Pertambahan bobot badan jika dikonversi menjadi pertambahan bobot badan harian, berkisar 
antara 14,18 sampai 16,14 gram/ekor/hari. Laju pertambahan bobot badan ini termasuk kecil, 
karena pada saat pengukuran ayam masih tergolong dalam periode starter. Namun demikian, 
apabila dibandingkan dengan konsumsi protein, pertambahan bobot badan ini termasuk besar, 
karena konsumsi protein berkisar antara 9,38 sampai 10,40 gram/ekor/hari. Dengan demikian 
fungsi utama protein sebagai bahan utama pembentuk jaringan tubuh yang menjadikan bobot 
badan meningkat, peningkatan tersebut disokong oleh nutrien lain selain protein. Peningkatan 
bobot badan pada ayam yang mengkonsumsi protein sedikit namun pertambahan bobot 
badannya lebih tinggi dibandingkan konsumsi proteinnya ini tentu saja terdapat andil dari 
mikroba saluran penernaan, karena jumlah fungi dan bateri total saluran pencernaan pada usus 
halus dan sekum yang diukur seminggu setelah pemberian probiotik meningkat tajam (dalam 
proses publikasi). Pertambahan bobot badan mingguan juga terdapat peningkatan yang 
signifikan pada minggu ketiga setelah pemberian probiotik. Probiotik meningkatkan efisiensi 
penggunaan nutrien sebagaimana hasil penelitian Mesrawati (2001), bahwa untuk 
meningkatkan efisiensi, ransum ayam Kedu yang kadar proteinnya yang lebih tinggi (15%) 
cukup ditambah probiotik dengan level yang rendah, jika kadar proteinnya lebih rendah (13%) 
harus ditambah probiotik dengan level lebih tinggi.  
Efisiensi ransum pada tabel di atas berkisar antara 0,222 sampai 0,252. Angka menunjukkan 
efisiensi yang rendah jika dibandingkan hasil penelitian pada ayam kampung lain yang 
menggunakan probiotik dalam ransumnya. Hidayah (2008), melaporkan hasil penelitian 
penambahan probiotik pada ayam kampung dengan hasil konversi ransum yang cukup bagus 
yakni berkisar 2,52 sampai 2,97.  
Secara statistik, semua variabel yang diukur (data performans) sebagaimana tersaji pada 
Tabel 1, tidak berbeda nyata antar perlakuan. Data dalam tabel tampak bahwa tidak ada 
perbedaan rataan antar perlakuan, dengan kata lain tidak ada pengaruh perlakuan terhadap 
varaibel yang diukur. Tidak adanya pengaruh penambahan probiotik dalam ransum terhadap 
performans ayam kampung ini dikarenakan jeda waktu pengukuran sempit yakni baru sampai 
umur 6 minggu. Data memang menunjukkan tidak ada perbedaan antar perlakuan, namun 
secara umum dengan diberi probiotik terdapat kecenderungan meningkat seiring 
meningkatnya level probiotik. Jika pengukuran dilakukan pada jenjang waktu lebih lama, 
terdapat kemungkinan akan ada pengaruh dari perlakuan (penambahan probiotik) karena 
jumlah mikroba (total bakteri dan total fungi) meningkat secara signifikan. Jumlah mikroba 
dalam saluran pencernaan akan membantu kerja saluran pencernaan tersebut sehingga 
meningkatkan kemampuan saluran untuk mencerna dan mengabsorpsi nutrien. Akibatnya 
dapat meiningkatkan perfornans secra keseluruhan. Hasil penelitian Safingi et al. (2013) 
menunjukkan bahwa probiotik tidak memberikan hasil yang positif. Probiotik dapat memberi 
dampak yang berbeda-beda, karena kinerja probiotik dipengaruhi oleh faktor lain, antara lain 
: komposisi mikrobia inang, cara pemberian probiotik, umur dan jenis inang, dan kualitas 
serta jenis probiotik (Kompiang, 2009) 
 
Kesimpulan : 
Pemberian probiotik filamentus Rhizopus oryzae tidak mempengaruhi terhadap performans 
ayam Kampung umur 1-6 minggu yang mendapat ransum berbahan lokal 
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